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Abstrak

Latar Belakang. Indonesia merupakan negara tropis dan memiliki dua musim yaitu
musim panas dan hujan. Kondisi ini akan meningkatkan populasi nyamuk terutama di masa
transisi. Produsen pembasmi serangga menggunakan kesempatan ini untuk membuat obat
nyamuk bakar. Padahal, obat nyamuk berbahaya untuk kesehatan trakea. Ada banyak
herbal yang telah diteliti, termasuk pare, karena mengandung antioksidan. Tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak pare (Momordica charantia)
terhadap histopatologi trakea pada tikus Wistar yang diinduksi oleh obat nyamuk bakar.
Metode. Eksperimen laboratorik dengan metode posttest only with control group design.
Tikus dibagi menjadi 4 kelompok dan akan diperlakukan selama 30 hari. Setelah itu, akan
diberikan ekstrak dengan dosis 250mg/kg bb dan 500mg/kgBB. Akan dilihat gambaran
histopatologi trakea dengan mikroskop cahaya yang memakai pewarnaan rutin
Hematoxyllin Eosin. Data akan dianalisis dengan Kruskal-wallis post Hoc Mann-Whitney.
Hasil. Ada perbedaan yang signifikan pada gambaran degenerasi, metaplasia, nekrosis,
dan skor penebalan mukosanya dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Pemberian
ekstrak buah 250mg/kg bb dan 500mg/kgBB menunjukkan peningkatan pada jaringan
trakea. Kesimpulan. Pemberian obat nyamuk dapat menyebabkan kerusakan jaringan
trakea yang dilihat dari proses degenerasi, metaplasia, nekrosis dan penebalan mukosa.
Pemberian ekstrak pare sebagai antioksidan menunjukkan perbaikan histopatologi trakea.
Kata kunci: ekstrak pare, obat nyamuk bakar, histopatologi trakea, flavonoid

Abstract

Background. Indonesia is a tropical country and has two seasons, there are summer and
rainy season. This condition will increase the population of mosquito especially in
transition period. The producer of insect-repellent use this opportunity to make mospuito
coil. In fact, mosquito coil is dangerous for the healthy of trachea. There are many herbs
has been investigated, including pare, because it contains antioxidant. Objective. This
experiment is about the effect of pare ’s extract (Momordica charantia)
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in histopathology of trachea in wistar mouse which is induced by mosquito coil. Methods.
Laboratoric experiment with posttest only with control group design. Mouses divide into
4 groups and will be treat for 30 days. After that, the extract will be given in250mg/bw
and500mg/bw. This experiment will examine the histopathology of trachea with HE and
light microscope. The data will be analyzed with Kruskal-wallis post Hoc Mann-Whitney.
Results. There are significant diffrentiation in degeneration, metaplasia, necrosis, and
mucose thickening score in experiment and control group. Giving 250mg/bw and
500mg/bw of pare’s extract show improvement in trachea tissue. Conclusion. Giving
mosquito coil can induce the damage of trachea tissue with degeneration, metaplasia,
necrosis and mucose thickening process. Giving pare’s extract as antioxidant show the

improvement of trachea histopathology.

Keywords: pare’s extract, mosquito coil, trachea histopathology, flavonoid

PENDAHULUAN

IKlim tropis di Indonesia yang
memiliki musim pancaroba, Yyaitu
musim peralihan antara musim panas
dan musim hujan yang menyebabkan
suburnya perkembangan  nyamuk.
Nyamuk berkembang biak pada musim
pancaroba tersebut. Pemakaian Obat
nyamuk terbanyak  terutama pada
musim pancaroba yang ditengarai
banyak berkembangnya  nyamuk
penyebab demam berdarah dan malaria.
Hampir  setiap rumah tangga
memanfaatkan obat nyamuk untuk
mengatasi gangguan nyamuk. Obat
nyamuk berbahaya bagi manusia
karena mengandung bahan aktif yang
termasuk golongan organophosfat dan
karbamat. ™4

Trakea dan paru-paru yang di
papar obat nyamuk yang mengandung
radikal bebas, terjadinya peningkatan
rerata sel goblet pada trakea
dikarenakan dari pengeluaran
mediator-mediator sel radang yang
memicu pengaktifan dan  agregasi

neutrofil,  sehingga transmigrasi
neutrofil dari kapiler ~ menuju jaringan.
Neutrofil akan membentuk
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Transforming Growth Factor-a (TGF-
o) yang akhirnya akan mengaktivasi
Epidermal Growth Factor Receptor
(EGFR) . Reseptor ini berkaitan
dengan macam proses biologis
diantaranya proliferasi dan diferensiasi
sel 34
Paparan dari asap obat nyamuk

bakar merupakan salah satu faktor
peningkatan radikal bebas didalam
tubuh, yang dapat memicu kerusakan
sel pada saluran pernapasan dan organ
lainnnya.  Radikal bebas adalah
senyawa oksigen reaktif yang memiliki
senyawa dengan elektron yang tidak
berpasangan. Senyawa radikal bebas
berusaha mencapai keadaan stabil
dengan jalan menarik elektron lain
sehingga terbentuk radikal baru. Reaksi
radikal bebas ini berlangsun% secara
berantai (cascade reaction).>

Radikal bebas akan merusak
molekul makro pembentuk sel yaitu
protein, karbohidrat (polisakarida)
lemak dan deoxyribo nucleic acid
(DNA). Radikal bebas adalah penyebab
salah satunya kerusakan DNA vyaitu,
terputusnya rantai DNA diberbagai
tempat sehingga pembelahan  sel
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terganggu. Radika bebas akan merusak
senyawa lemak  vyaitu  struktur
pembentuk dinding sel.®

Tanaman yang telah banyak
dikenal dan digunakan secara luas yaitu
buah pare (Momordica Charantia L.).
Buah Pare telah lama digunakan sebagai
hidangan sehari-hari dan juga
digunakan sebagai pengobatan
tradisional yang digunakan dalam
mengobati berbagai macam penyakit.7

Kandungan kimia yang
berkhasiat  dalam buah pare pada
pengobatan adalah  flavonoid,
polifenol,  alkaloid, triterpenoid,
momordisin, glikosida cucurbitacin,
charantin, asam  butirat, asam
palmitat, asam linoleat, dan asam
stearat. Zat-zat ini adalah antioksidan
dan terbukti sukses dalam menurunkan
kadar glukosa darah.*8

Kandungan aktif buah pare
tersebuh berperan dalam antioksidan
yang dapat mencegah kerusakan trakea
yan lebih luas. Antioksidan yang
terdapat dalam tubuh maupun dari luar
tubuh sebagai inhibitor yang bekerja
menghambat oksidasi dengan cara
bereaksi dengan radikal bebas reaktif
membentuk radikal radikal bebas tak
reaktif yang relative stabil sehingga
dapat melindungi sel dari efek
berbahaya radikal bebas. Antioksidan
cenderung bereaksi dengan radikal
bebas terlebih dahulu dibandingkan
dengan molekul yang lain karena
antioksidan bersifat sangat mudah
teroksidasi atau bersifat reduktor kuat

dibanding dengan molekul lain.®
Senyawa flavonoid berfungsi

sebagai  antioksidan  disebabkan

flavonoid  mempunyai fungsi
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menghambat  terbentuknya radikal
bebas, = menghambat  peroksidasi
lemak dan  mengubah  struktur
membran sel. Aktifitas flavonoid ini
disebabkan oleh adanya gugus

hidroksi ~ fenolik  dalam  struktur
molekulnya juga melalui daya tangkap

terhadap radikal bebas.’

METODE PENELITIAN

Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini adalah tikus galur wistar
putih yang berjenis kelamin jantan.
Sebanyak 24 ekor tikus dilakukan
adaptasi selama 7 hari dan diberi pakan
standar. Tikus dipelihara dalam
kandang hewan uji, ditempatkan dalam
suhu kamar dan diberikan makanan dan
minuman secukupnya. Kemudian tikus
dibagi kedalam 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor
tikus dan satu ekor untuk cadangan.
Kelompok 1 (K1) adalah kontrol negatif
(kelompok normal), tidak diberi
paparan asap obat nyamuk. Kelompok 2
(K2) adalah kontrol positif, diberi
pakan standar dan air 1 ml per oral
(p.0), selanjutnya diberi paparan asap
obat nyamuk bakar 6 jam per hari
selama 30 hari. Kelompok 3 (P1) adalah
Perlakuan 1, diberi pakan standar dan
paparan asap obat nyamuk bakar 6 jam
per hari selama 30 hari, setelah itu
diberi ekstrak buah pare dosis 250
mg/kg bb p.o. Kelompok 4 (P2) adalah
Perlakuan 2, diberi pakan standar dan
paparan asap obat nyamuk bakar 6 jam
per hari selama 30 hari, setelah itu
diberi ekstrak buah pare dosis 500
mg/kg bb p.o. Setiap minggu dilakukan
pengukuran berat
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badan. Perlakuan dilakukan 30 hari.
Asap obat nyamuk di papar dengan
cara meletakkan hewan uji dalam
kandang tertutup yang hanya
memiliki satu lubang untuk ventilasi.
Obat nyamuk dinyalakan dan
diletakkan dalam kandang tersebut.
Setelah 30 hari, tikus diterminasi dan
diambil organ trakeanya dan dibuat
preparat histopatologi. Kemudian
diamati timbulnya efek pada trakea
tikus wistar putih yang mengalami
kerusakan trakea secara mikroskopok
berupa degenerasi, metaplasi,

nekrosis, dan peneballan mukosa.
Data yang diperoleh dari hasil
penelitian merupakan data ordinal
yaitu gambaran kerusakan histologis
jaringan trakea yang diamati dengan
system skroring:11
1. Skoring Degenerasi
0 =tidak teramati degenerasi sel
1 =Y total jaringan teramati
degenerasi sel

10

2

3

4

=14 total jaringan teramati
degenerasi sel

= Y total jaringan teramati
degenerasi sel

= degenerasi teramati pada
seluruh sel

2. Skoring Nekrosis

0 =tidak teramati metaplasia sel

1 =Y, total jaringan teramati
metaplasia sel

2 =%total jaringan teramati
metaplasia sel

3 =% total jaringan teramati
metaplasia sel

4 = metaplasiateramati pada

seluruh sel
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3. Skoring Metaplasia

0 = tidak teramati nekrosis sel

1 =Y, total jaringan teramati
nekrosis sel
=% total jaringan teramati
nekrosis sel

3 =% total jaringan teramati
nekrosis sel

4 = nekrosis teramati pada seluruh
sel

4. Skoring Penebalan Mukosa

0 =tidak teramati penebalan pada
mukosa

1 =Y Total jaringan teramati
penebalan pada mukosa

2 =Y Total jaringan teramati
penebalan pada mukosa

3 =9 Total jaringan teramati
penebalan pada mukosa

4 = Penebalan teramati pada
seluruh mukosa

Data dari hasil pengamatan
histopatologis yang telah dikumpulkan,
dan diskoring kemudian dianalisis.
Analisis  dilakukan dengan analisis
statistik non parametric Kruskal Wallis.

HASIL

Penelitian ini mendapat
persetujuan etik penelitian kesehatan
dari Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara No:
68/KEPK/FKUMSU/2017 untuk
menggunakan hewan sebagai subjek
penelitian.
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Gambar 1.  Trakea Gambar 2. Degenerasi pada kontrol
Normal pada perlakuan

Gambar 3. Penebalan Mukosa Gambar 4. Nekrosis

Gambar 5. Metaplasia Gambar 6. Histopatologi pada perlakuan
500mg/kgbb
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Gambar 7. Histopatology pada perlakuan
250mg/kgbb

Selesai perlakuan pada tikus wistar
yang dilakukan pembuatan sediaan
diamati setiap kelompok dan dilakukan
scoring pada tiap kelompok. Gambaran
histopatologi trakea tikus ini diamati oleh
dua orang pengamat, Hasil
pengamatan tersebut dianalisa
menggunakan uji Kappa. Setelah
dilakukan uji Kappa didapatkan nilai 1
(>0,6), maka persepi antara dua
pengamat  sama.Pengamatan  pada
kelompok kontrol negative gambaran
masih normal. Pada kontrol positif
terdapat perubahan struktur abnormal.

Berdasarkan data yang diperoleh,
dilakukan uji normalitas dan didapatkan
hasil p<0,05 sehingga data tidak
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
One way Anova, maka dilakukan analisis
menggunakan Kruskal Wallis.

Didapatkan p<0,05 yang bermakna
bahwa terdapat perbedaan berakna tiap
kelompok perlakuan untuk seluruh
pengamatan. Selanjutnya, dilakukan uji
post hoc  Mann-Whitney  untuk
mengetahui perbaikan gambaran
histopatologi trakea dengan dosis 250
mg/kg BB dengan 500 mg/kg BB,
kelompok mana yang memiliki
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perbedaan gambaran histopatologi
trakea.

Setelah itu, dilanjutkan analisa
menggunakan post hoc Mann-Whitney.
Berikut hasil uji Mann-Whitney antar
kelompok.

Kelompok Pengamatan Sig.

K1 vs K2 Degenerasi 0.009*
Metaplasi 0.210*
Nekrosis 0.008*
Penebalan 0.009*
Mukosa

K1vs P1 Degenerasi 0.008*
Metaplasi 1*
Nekrosis 0.361*
Penebalan 0.008*
Mukosa

K1 vs P2 Degenerasi 0.028*
Metaplasi 0.361*
Nekrosis 0.077*
Penebalan 0.033*
Mukosa

K2 vs P1 Degenerasi 0.022
Metaplasi 0.171*
Nekrosis 0.014*
Penebalan 0.102*
Mukosa

K2 vs P2 Degenerasi 0.068*
Metaplasi 0.626*
Nekrosis 0.065*
Penebalan 0.187*
Mukosa

P1 vs P2 Degenerasi 0.232*
Metaplasi 0.317*
Nekrosis 0.241*
Penebalan 0.718*
Mukosa

Didapatkan hasil p>0,05 pada

kelompok K2

terhadap P1 pada
pengamatan metaplasia, nekrosis dan
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penebalan mukosa , kelompok K2
dengan P2 pada  pengamatan
degenerasi, metaplasia, nekrosis, dan
penebalan mukosa, kelompok P1
terhadap P2 pada pengamatan
degenerasi, metaplasia, nekrosis, dan

penebalan mukosa, sehingga
pengamatan pada dosis 250 mg/Kg BB
dengan 500 mg/Kg BB dengan data
statistic yang di peroleh tidak ada
perbedaan dosis diantara keduanya.

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisa data
yang diperoleh, terbukti ada pengaruh
pemberian ekstrak buah pare terhadap
gambaran histopatologi trakea tikus.
Asap obat nyamuk ini memiliki
peranan dalam kerusakan sel trakea
pada tikus. Paparan dari asap obat
nyamuk bakar akan menjadi faktor
peningkatkan radikal bebas di dalam
tubuh yang dapat memicu kerusakan
sel pada saluran pernafasan dan organ
lainnya. Pemberian antioksidan dalam
menangkal radikal bebas dapat
mencegah kerusakan lebih lanjut pada

jaringan tersebut. 13

Radikal bebas diartikan sebagai
molekul yang mempunyai satu atau
lebih electron yang tidak berpasangan
di orbit luarnya sehingga relative tidak
stabil. Untuk mendapatkan
kestabilannya, molekul yang bersifat
reaktif tersebut mencari pasangan
elektronnya, sehingga disebut juga
sebagai reactive oxygen species (ROS).
ROS dapat mengakibatkan difusi sel
akibat akibat pengambilan electron dari
komponen lipid, protein, dan deoxyribo
nucleic acid (DNA). Saat sel tubuh
kehilangan elektronnya, maka sel
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tersebut akan menjadi radikal bebas
yang akan memulai rangkaian proses
serupa berikutnya. Hal ini akan
berujung pada kerusakan sel. 14 15
Antioksidan  (AO)  mampu
menghambat oksidasi dari molekul
oksidan. Mekanisme pertahanan AO
adalah  menetralisir radikal bebas
dengan mendonorkan satu elektronnya,
contoh AO dengan cara kerja seperti ini
adaah vitamin E, vitamin C, flavonoid,

dan lain-lain.'®

Pada penelian ini pemberian
ekstrak buah pare terhadap tikus wistar
yang diberi paparan asap obat nyamuk
bakar memiliki gambaran perbaikan
pada kelompok dengan dosis 250
mg/kgBB dan 500 mg/kgBB yang
diamati oleh gambaran histopatologi,
yaitu menunjukkan perbaikan perbaikan
struktur histology trakea sesuai yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rizeki tahun 2012 yang
meneliti ekstrak buah pare terhadap
penurunan kadar kolesrol total dengan
hasil analisis data bahwa buah pare
mempunyai pengaruh terhadap
penurunan kadar NF-KB. Pada penelitian
Chan dkk., pada pemberian ekstrak buah
pare dengan dosis 250 mg/kgBB dan 500
mg/kgBB terhadap perbaikan
histopatologi epithelial paru. Hal ini
sesuai dengan  aktivitas  sebagai
antioksidan yang dimiliki oleh sebagian
besar flavonoid disebabkan oleh adanya
gugus hidroksil fenolik dalam struktur
molekulnya melalui daya tangkapnya
terhadap  radikal  bebas, dengan
pemberian atom hydrogen pada radikal
lipid maka radikal lipid tersebut akan
berubah bentuk menjadi lebih stabil
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KESIMPULAN

1.

Pemberian paparan asap obat
nyamuk 6 jam perhari selama 30
harimenunjukkanperubshsn
gambarankerusakanpada
histopatologi trakea berupa
degenerasi, metaplasia, nekrosis
dan penebalan mukosa.

Terdapat  perbaiksn  gambaran
histopatologi trakea pada tikus
yang diberikan ekstrak buah
dengan tidak diberikan buah pare.
Pada pemberian dengan dosis
250mg/kgBB sudah menunjukkan
efek perbaikan terhadap jaringan
trakea yang diamati dalam sediaan
histopatologi, begitu juga dengan
dosis 500mg/kg BB menunjukkan
perbaikan pada jaringan trakea.
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